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ABSTRAK

Artikel ini mengkaji transformasi praktik keagamaan moderat di Madura dengan menempatkan pesantren sebagai aktor
utama. Madura dikenal sebagai wilayah dengan tingkat religiusitas tinggi, kultur hierarkis, serta keterikatan kuat pada
figur kiai dan lembaga pesantren. Di sisi lain, dalam satu dekade terakhir, pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Agama mendorong penguatan moderasi beragama sebagai strategi nasional menghadapi radikalisme, intoleransi, dan
kekerasan atas nama agama. Kondisi ini menuntut pesantren untuk melakukan penyesuaian dan pembaruan baik pada
tingkat kurikulum, tradisi, maupun strategi dakwah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka (/brary research), memanfaatkan dokumen kebijakan negara, buku, dan artikel jurnal bereputasi yang relevan.
Hasil kajian menunjukkan bahwa transformasi praktik keagamaan moderat di pesantren Madura berlangsung melalui: (1)
reformasi kurikulum dan materi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai moderasi beragama dan kebangsaan; (2)
penguatan jejaring sosial keagamaan melalui struktur Nahdlatul Ulama, alumni pesantren, dan kolaborasi dengan
perguruan tinggi; (3) pemanfaatan teknologi dan media digital sebagai sarana dakwah moderat; (4) reinterpretasi tradisi
lokal sebagai basis penanaman nilai moderasi; dan (5) penguatan peran kiai dan santri muda sebagai agen moderasi di
tingkat akar rumput. Temuan ini menegaskan bahwa pesantren di Madura memiliki potensi besar untuk menjadi model
praktik moderasi beragama di Indonesia, meskipun masih dihadapkan pada tantangan seperti penetrasi paham
fundamentalis melalui media digital, polarisasi politik lokal, fanatisme kelompok, dan keterbatasan sumber daya
teknologi.
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PENDAHULUAN

Madura merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki karakter sosial-keagamaan
yang sangat menonjol dan berbeda dibandingkan banyak daerah lain. Identitas keagamaan
masyarakat Madura terbentuk melalui proses historis yang panjang, dipengaruhi oleh tradisi Islam
lokal yang kuat serta relasi antara masyarakat dengan figur-figur otoritas keagamaan (Baryanto 2020).
Secara umum, masyarakat di pulau ini dikenal sangat religius dan memiliki orientasi keagamaan yang
berakar pada tradisi Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja). Corak keagamaan tersebut berkembang
seiring dengan kuatnya jaringan pesantren dan pengaruh Nahdlatul Ulama (NU), yang telah hadir di
Madura sejak periode awal perkembangan organisasi tersebut (Rosmini, Syamsidar, and Haniah
2016). Kekuatan tradisi keagamaan ini tercermin dalam struktur sosial masyarakat Madura yang
bersifat hierarkis. Relasi sosial tersebut dirumuskan dalam ungkapan populer “bhuppa’, bhabbhu’,
ghurn, rato”, yang secara harfiah menempatkan ayah, ibu, guru (kiai), dan pemerintah sebagai figur
penting dalam kehidupan sosial. Ungkapan ini menjadi refleksi dari tatanan normatif masyarakat
Madura, di mana penghormatan terhadap kiai memiliki posisi yang sangat signifikan (Rafsanjani and
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Rozaq 2022). Kiai bukan hanya dianggap sebagai pengajar agama, tetapi juga sebagai pemimpin
moral, penengah dalam konflik sosial, serta rujukan dalam berbagai persoalan publik. Melalui
kewibawaan kiai, pesantren memperoleh legitimasi sosial yang kuat dan menjadi pusat pembentukan
karakter keagamaan masyarakat Madura (Kurniawan, Wahidin, and Priyatna 2019).

Kedudukan pesantren yang sedemikian sentral menjadikan institusi ini bukan hanya sekadar
lembaga pendidikan, melainkan sebuah institusi sosial-keagamaan yang memainkan peran strategis
dalam proses transmisi nilai, reproduksi pengetahuan keislaman, dan internalisasi etika sosial.
Keberadaan pesantren yang tersebar di empat kabupaten—Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan
Sumenep—menunjukkan bahwa pesantren merupakan unsur utama dalam struktur kebudayaan
Madura. Sebagian pesantren memiliki jaringan genealogis antarkiai dan hubungan keilmuan yang
luas, sehingga pengaruhnya tidak hanya terbatas secara lokal, tetapi juga terhubung dengan jaringan
nasional, terutama melalui NU dan jejaring alumninya (Agustang 2019). Dalam konteks yang lebih
luas, wacana moderasi beragama yang digagas pemerintah melalui Kementerian Agama menjadi
salah satu diskursus penting dalam dinamika keagamaan kontemporer (Fatih 2024). Penerbitan
Moderasi Beragama pada tahun 2019 serta Peta Jalan Moderasi Beragama 2020—2024 merupakan langkah
konkret pemerintah untuk mengarusutamakan nilai-nilai moderasi dalam berbagai bidang (Fikar and
Saefudin 2022). Kebijakan ini tidak hanya ditujukan untuk meredam berkembangnya paham
keagamaan ekstrem, tetapi juga untuk memperkuat basis keberagamaan yang menjunjung toleransi,
dialog, dan harmoni di tengah masyarakat plural. Fenomena meningkatnya intoleransi, radikalisme,
dan kekerasan berbasis agama, terutama melalui media digital, menjadi faktor pendorong urgensi
kebijakan tersebut (Syahroni and Rofiq 2025).

Dalam kaitannya dengan Madura, kebijakan moderasi beragama memiliki relevansi
mendalam. Hal ini karena karakter keagamaan masyarakat Madura sangat dipengaruhi oleh lembaga
pesantren (Khagimah 2024). Pesantren tidak sekadar menjadi ruang pembelajaran kitab kuning atau
kajian klasik, tetapi merupakan institusi yang membentuk cara pandang, sikap, dan perilaku
keagamaan warga Madura. Pesantren baik yang berorientasi salaf maupun khalaf berperan dalam
menghidupkan tradisi keilmuan, membangun struktur otoritas keagamaan, sekaligus menegaskan
identitas keislaman masyarakat. Pesantren salaf cenderung mempertahankan pola pendidikan
tradisional berbasis kitab kuning, sedangkan pesantren khalaf atau modern mengintegrasikan
pendidikan formal dan penguatan literasi kontemporer. Keduanya memainkan peran penting dalam
dinamika moderasi di Madura, meskipun dengan pendekatan berbeda (Aslambik 2022).

Transformasi keagamaan yang terjadi di Madura tidak dapat dipisahkan dari dinamika
internal pesantren tersebut. Pesantren menjadi tempat berlangsungnya dialektika antara ajaran
tradisional Aswaja, tuntutan pendidikan modern, serta kebutuhan untuk merespons isu-isu
kontemporer seperti radikalisme, intoleransi, dan polarisasi politik berbasis agama (Budi 2023).
Moderasi beragama yang diperkenalkan pemerintah pada dasarnya memberikan landasan teoretis
bagi pesantren untuk menegaskan kembali karakter Aswaja yang dikenal moderat, toleran, dan
adaptif terhadap budaya lokal. Dengan demikian, pesantren di Madura berada dalam posisi yang
sangat strategis untuk menjadi agen perubahan dalam mengembangkan moderasi beragama di
kalangan masyarakat (Ankhofiyya 2020). Melalui tradisi pesantren yang telah mengakar kuat, nilai-
nilai moderasi dapat diinternalisasi secara sistematis. Penguatan tersebut tidak hanya terfokus pada
materi ajar, tetapi juga pada pola interaksi sosial yang berlangsung di pesantren, kedisiplinan santri,
dan keteladanan kiai (Kurniawan, Wahidin, and Priyatna 2019). Dalam ranah keilmuan, pesantren
mengajarkan teks-teks klasik yang menekankan etika keberagamaan, keteraturan sosial, serta
penghargaan terhadap otoritas ilmu. Sementara itu, dalam ranah sosial, pesantren membangun
kultur kesederhanaan, penghormatan, dan solidaritas antar-santri, yang sejalan dengan nilai-nilai
moderasi beragama (Maftuh, Afifah, and Ghorizah 2022).

Dengan demikian, pemahaman terhadap karakter sosial-keagamaan masyarakat Madura,
beserta posisi pesantren sebagai pusat otoritas keagamaan, menjadi kunci penting dalam mengkaji
implementasi moderasi beragama di wilayah ini. Penguatan moderasi tidak dapat dilepaskan dari
upaya memahami struktur sosial, budaya, dan tradisi lokal yang menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat Madura. Karena itulah, pesantren berperan sebagai aktor utama sekaligus
mediator dalam mengintegrasikan nilai-nilai moderasi ke dalam kehidupan keagamaan masyarakat,
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sehingga tercipta ruang sosial yang lebih toleran, harmonis, dan mampu merespons tantangan
kontemporer yang semakin kompleks.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (fbrary research) dengan pendekatan
kualitatif. Analisis dilakukan dengan menelaah berbagai literatur relevan, baik primer maupun
sekunder. Sumber data penelitian terdiri dari empat kategori. Pertama, dokumen resmi pemerintah,
seperti buku Moderasi Beragama, Peta Jalan Moderasi Beragama 2020—2024, dan pedoman implementasi
moderasi beragama pada pendidikan Islam. Kedua, buku-buku akademik mengenai pesantren, Islam
di Indonesia, dan masyarakat Madura, termasuk karya Dhofier dan Bruinessen. Ketiga, artikel jurnal
ilmiah terindeks SINTA dan jurnal internasional yang membahas moderasi beragama, dinamika
pesantren, serta konteks sosiologis Madura. Keempat, laporan penelitian dan tulisan ilmiah
mengenai praktik moderasi beragama di pesantren Jawa Timur. Proses analisis dilakukan dalam tiga
tahapan. Pertama, reduksi data melalui seleksi literatur yang relevan dengan fokus kajian. Kedua,
penyajian data dengan mengelompokkan temuan literatur pada tema-tema seperti konteks sosial
Madura, reformasi kurikulum, jejaring pesantren, pemanfaatan digital, dan tantangan. Ketiga,
penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan pola umum transformasi praktik keagamaan moderat di
pesantren Madura berdasarkan sintesis temuan literatur. Karena penelitian ini tidak melibatkan kerja
lapangan, keseluruhan argumentasi dibangun berdasarkan kajian berbagai penelitian terdahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konteks Sosio-Religius Madura dan Posisi Pesantren

Masyarakat Madura memiliki karakter yang sangat khas, di mana corak santri menjadi salah
satu identitas utama. Dalam konteks ini, keberadaan pesantren dan sosok kiai memainkan peran
yang sangat penting dan sentral sebagai sumber rujukan dalam aspek kehidupan keagamaan maupun
sosial (Dhofier 1982; Usman 2020). Penyebaran pesantren di wilayah Madura yang mencakup empat
kabupaten yaitu Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep menunjukkan betapa kuatnya
tradisi keislaman yang ada di daerah tersebut. Banyak dari pesantren yang ada tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga memiliki jaringan genealogis dan kultural yang saling
terhubung hingga tingkat regional dan nasional. Hal ini terwujud melalui hubungan antara para kiai
dan alumni yang membentuk suatu komunitas yang solid (Usman 2020).

Dari sudut pandang sosiologis, karakteristik masyarakat Madura dapat dilihat dari tiga aspek
yang sangat signifikan. Pertama, religiusitas dan tradisionalitas yang sangat kuat, yang tercermin
dalam dominasi pengaruh fikih Syafi’i serta prinsip-prinsip Ahlussunnah wal Jamaah (Ramli 2018).
Berbagai tradisi keagamaan seperti tahlilan, manaqiban, perayaan maulid, haul kiai, dan rokat tase’
telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya keagamaan masyarakat Madura. Tradisi-tradisi
ini tidak hanya sekadar ritual, tetapi juga berfungsi sebagai media untuk mengaktualisasikan nilai-nilai
kolektif yang ada dalam komunitas (Harmathilda et al. 2024). Kedua, terdapat struktur sosial yang
bersifat hierarkis, di mana kiai berfungsi sebagai patron utama dalam masyarakat. Dalam perannya,
kiai tidak hanya berfungsi sebagai pendidik dalam bidang agama, tetapi juga sebagai mediator dalam
berbagai konflik sosial, serta berperan sebagai aktor politik informal yang memiliki otoritas moral
yang tinggi. Kehadiran kiai sebagai sosok yang dihormati dan diandalkan dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat menjadikan mereka sebagai figur sentral dalam menjaga harmoni sosial
(Harmathilda et al. 2024). Ketiga, kearifan lokal serta solidaritas komunal yang sangat kuat. Nilai-
nilai seperti rasa malu (lo’ bhaghus), kehormatan (harga diri), dan penghargaan terhadap
kebersamaan menjadi landasan penting dalam interaksi sosial masyarakat Madura. Nilai-nilai ini tidak
hanya memperkuat ikatan sosial antarindividu, tetapi juga dapat menjadi modal yang sangat berharga
untuk internalisasi moderasi dalam beragama. Namun, di sisi lain, tantangan muncul ketika
solidaritas komunal ini disertai dengan fanatisme yang berlebihan, yang dapat mengganggu
keharmonisan dalam masyarakat (Syarif and Hannan 2020).

Dalam konteks tersebut, pesantren berperan sebagai “laboratorium sosial” yang sangat
penting. Di sinilah nilai-nilai keagamaan dirumuskan, diajarkan, dan diterapkan secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Posisi strategis ini menjadikan pesantren sebagai entitas
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kunci dalam proses transformasi moderasi beragama di Madura, di mana mereka tidak hanya
berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu membentuk
karakter masyarakat yang lebih moderat dan toleran. Melalui pengajaran yang berbasis pada nilai-
nilai keagamaan yang moderat, pesantren berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih
harmonis dan beradab (Abdullah 2014; Azharghany 2023).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Madura, dengan segala karakteristik
dan nilai-nilai yang dimilikinya, menunjukkan potensi yang besar dalam pengembangan moderasi
beragama. Pesantren sebagai institusi pendidikan dan sosial memiliki tanggung jawab yang besar
dalam membimbing masyarakat menuju pemahaman agama yang lebih inklusif dan toleran, serta
dalam menjaga tradisi yang telah ada agar tetap relevan dengan perkembangan zaman.

Reformasi Kurikulum dan Materi Pembelajaran

Transformasi menuju praktik keagamaan yang lebih moderat di pesantren-pesantren yang
berada di Madura dapat dilihat dengan jelas melalui adanya penyesuaian dalam kurikulum yang
diterapkan. Sejalan dengan kebijakan yang diterbitkan oleh Kementerian Agama mengenai
pengarusutamaan moderasi beragama, sejumlah pesantren telah melakukan evaluasi dan peninjauan
kembali terhadap materi yang diajarkan, baik yang berkaitan dengan kajian kitab kuning maupun
pada mata pelajaran formal yang ada (Hujaeri et al. 2025). Salah satu bentuk penyesuaian yang
dilakukan adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai moderasi ke dalam materi pelajaran fikih,
akidah, dan akhlak. Dalam proses pembelajaran, ajaran yang menckankan pentingnya toleransi,
kerukunan antarumat beragama, rasa cinta terhadap tanah air, serta komitmen untuk menolak segala
bentuk kekerasan mulai diperkenalkan secara lebih jelas dan eksplisit kepada para santri. Bagi
pesantren yang juga menyelenggarakan pendidikan formal, nilai-nilai moderasi tersebut
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran kewarganegaraan serta dalam program pelatihan karakter
yang bertujuan untuk membentuk sikap positif di kalangan santri (Tanjung 2022).

Selain itu, terdapat juga penguatan perspektif kebangsaan yang tercermin dalam penekanan
ajaran tentang hubbul wathan minal iman, yang berarti cinta tanah air adalah bagian dari iman. Hal
ini termasuk komitmen yang kuat terhadap Pancasila sebagai dasar negara dan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI), serta pentingnya sikap kritis terhadap berbagai gerakan yang berusaha
mengganti ideologi negara yang telah disepakati (Kementrian Agama 2019). Ajaran-ajaran ini sering
kali disampaikan melalui berbagai forum seperti pengajian umum, pertemuan organisasi santri, dan
berbagai kegiatan pembinaan kader internal yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan
komitmen santri terhadap nilai-nilai kebangsaan (Mukarromah, Putri, and Ubaidillah 2025).
Beberapa pesantren bahkan telah mengambil langkah lebih lanjut dengan mengembangkan
program-program khusus yang berfokus pada moderasi, seperti kelas tematik yang membahas
moderasi beragama, pelatthan bagi kader muballigh yang moderat, serta diskusi mengenai isu-isu
kontemporer yang relevan seperti pluralisme, hak asasi manusia, dan demokrasi. Melalui program-
program tersebut, pesantren menunjukkan bahwa mereka tidak hanya berperan dalam menjaga
tradisi keilmuan klasik, tetapi juga berusaha untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan wacana
keagamaan yang modern serta memenuhi kebutuhan kebijakan nasional yang ada saat ini
(Harmathilda et al. 2024).

Dengan demikian, transformasi ini mencerminkan upaya yang serius dari pesantren-
pesantren di Madura untuk beradaptasi dengan dinamika sosial dan keagamaan yang terus
berkembang, sambil tetap berpegang pada prinsip-prinsip dasar ajaran Islam yang moderat dan
toleran. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan generasi santri yang tidak hanya memiliki
pemahaman agama yang mendalam, tetapi juga mampu berkontribusi positif dalam masyarakat yang
majemuk dan beragam.

Penguatan Jejaring Sosial Keagamaan Pesantren
Hannan (2022) menckankan bahwa jejaring sosial yang berhubungan dengan agama memiliki
peranan yang sangat penting dalam memperkuat moderasi beragama di wilayah Madura. Jejaring ini
terbangun melalui beberapa saluran yang saling mendukung dan memperkuat satu sama lain (Hujaeri
et al. 2025; Rochmawati 2024):
1. Melalui struktur organisasi Nahdlatul Ulama (NU), yang merupakan salah satu organisasi
keagamaan terbesar di Indonesia. Banyak kiai yang berasal dari pesantren di Madura aktif
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terlibat sebagai pengurus di berbagai tingkatan, mulai dari Majelis Wakil Cabang (MWC),

Pengurus Cabang (PC), hingga Pengurus Wilayah (PW). Keterlibatan aktif para kiai ini

memfasilitasi koordinasi program-program yang berkaitan dengan moderasi beragama,

penyebaran gagasan-gagasan moderat, serta konsolidasi berbagai kegiatan dakwah yang
dilakukan di masyarakat.

2. Jejaring ini semakin diperkuat melalui koneksi yang terjalin di antara alumni pesantren.
Alumni-alumni ini, yang tersebar di berbagai daerah, berperan sebagai penghubung yang
penting antara pesantren dengan masyarakat luas. Mereka tidak hanya mengelola majelis
taklim, tetapi juga lembaga pendidikan serta organisasi sosial keagamaan. Dengan demikian,
nilai-nilai yang diajarkan di pesantren, termasuk prinsip-prinsip moderasi, dapat disebarkan
dan diimplementasikan secara lebih luas di kalangan masyarakat.

3. Pesantren juga menjalin kolaborasi yang erat dengan perguruan tinggi. Kerja sama ini
seringkali diwujudkan melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berbasis pada
prinsip-prinsip moderasi, pelatihan akademik yang relevan, serta penelitian kolaboratif yang
bertujuan untuk memperdalam pemahaman tentang moderasi beragama. Dengan adanya
jalinan kerja sama ini, akses pesantren terhadap wacana ilmiah menjadi semakin luas, yang
pada gilirannya dapat memperkuat basis pemikiran yang mendasari program-program
moderasi yang mereka jalankan.

4. Pesantren juga berfungsi sebagai mitra utama bagi pemerintah daerah dan Kementerian
Agama dalam pelaksanaan berbagai program penyuluhan keagamaan. Mereka terlibat dalam
kampanye anti-radikalisme dan berbagai kegiatan lain yang mendukung terciptanya
keharmonisan sosial di masyarakat. Dengan adanya seluruh jejaring ini, terbentuklah sebuah
ckosistem yang memungkinkan pesantren untuk menjalankan perannya sebagai agen
moderasi beragama dengan lebih efektif dan efisien.

Melalui berbagai saluran ini, jejaring sosial keagamaan di Madura tidak hanya berfungsi sebagai
wadah komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat dan memperluas pengaruh moderasi
beragama di kalangan masyarakat (Budi 2023). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran
jejaring sosial dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan nilai-nilai moderat
dalam beragama, serta dalam mencegah munculnya paham-paham yang radikal dan intoleran.
Dengan memperkuat jejaring sosial yang ada, diharapkan moderasi beragama dapat terus
berkembang dan menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat di Madura.

Pemanfaatan Teknologi dan Media Digital

Perkembangan teknologi digital telah menjadi salah satu faktor yang sangat signifikan dalam
mengubah cara praktik keagamaan di lingkungan pesantren. Menurut Mukarromah (2024), generasi
santri di Madura semakin menunjukkan kemampuan yang tinggi dalam memahami dan
menggunakan teknologi, khususnya media sosial. Dengan kondisi ini, pesantren melihat kesempatan
untuk mengintegrasikan dakwah yang bersifat moderat ke dalam praktik mereka (Van Bruinessen
2013; Oktaviana and Rofiq 2025). Pemanfaatan teknologi digital ini terlihat jelas melalui penyebaran
konten-konten keagamaan yang moderat di berbagai platform digital yang populer, seperti
YouTube, Facebook, dan TikTok. Banyak pesantren kini mulai menampilkan pengajian yang
dipimpin oleh para kiai serta kajian tematik yang menekankan pentingnya toleransi, kesantunan, dan
argumentasi keagamaan yang inklusif. Kehadiran konten-konten ini berfungsi sebagai kontra-narasi
terhadap materi dakwah yang sering kali bersifat kaku atau ekstrem (Zuhri 2021; Mutakin and
Khasanah 2023).

Selain itu, pesantren juga aktif menyelenggarakan pelatihan literasi digital untuk para santri.
Pelatihan ini tidak hanya mencakup kemampuan untuk memilah informasi, tetapi juga mengajarkan
santri untuk mengenali ciri-ciri dakwah yang bersifat radikal, menggunakan media dengan cara yang
etis, serta memproduksi konten keagamaan yang bersifat argumentatif dan sesuai dengan prinsip
Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja). Program literasi digital ini sangat penting, terutama karena media
digital sering kali menjadi sarana penyebaran ide-ide yang dapat memicu radikalisasi (Salim et al.
2023).

Lebih lanjut, beberapa pesantren juga telah mengembangkan sistem pembelajaran daring
yang memungkinkan santri untuk mengaji kitab atau berdiskusi secara akademik, terutama sejak
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terjadinya pandemi (Nurish et al. 2021). Dengan adanya kelas-kelas daring ini, akses santri terhadap
pengetahuan yang bersifat moderat semakin luas, dan interaksi keagamaan yang produktif pun
semakin diperkuat. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
memfasilitasi pertukaran ide dan pemikiran yang lebih terbuka di kalangan santri.

Dengan demikian, transformasi yang terjadi dalam praktik keagamaan di pesantren, yang
didorong oleh kemajuan teknologi digital, menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya beradaptasi
dengan perkembangan zaman, tetapi juga berperan aktif dalam menyebarluaskan nilai-nilai moderasi
dan toleransi dalam beragama. Ini adalah langkah penting dalam membangun masyarakat yang lebih
inklusif dan damai di tengah tantangan global yang semakin kompleks.

Reinterpretasi Tradisi Lokal sebagai Basis Moderasi

Tradisi keagamaan yang ada di Madura memiliki peranan yang sangat signifikan sebagai
sarana untuk memperkuat moderasi dalam masyarakat. Menurut Syarif (2020), kearifan lokal yang
ada di pesantren-pesantren Madura berfungsi sebagai dasar yang ideal untuk menginternalisasi nilai-
nilai Islam yang moderat. Berbagai tradisi yang dijalankan, seperti tahlilan, ziarah kubur, rokat tase’,
dan peringatan haul kiai, mengandung nilai-nilai yang sangat penting seperti solidaritas,
penghormatan sosial, serta rasa kebersamaan yang tinggi di antara para peserta (Syarif and Hannan
2020). Kegiatan-kegiatan komunal ini tidak hanya melibatkan kalangan warga pesantren saja, tetapi
juga mengundang partisipasi masyarakat luas tanpa memandang latar belakang atau afiliasi organisasi
keagamaan yang mereka miliki. Dengan demikian, situasi ini menciptakan sebuah ruang yang
kondusif untuk dialog dan interaksi sosial yang pada gilirannya memperkuat rasa toleransi di antara
berbagai kelompok. Para kiai juga berperan aktif dalam memberikan penjelasan mengenai
pentingnya memahami bahwa perbedaan dalam praktik keagamaan adalah bagian dari keragaman
yang scharusnya tidak menjadi alasan untuk mendiskreditkan atau merendahkan kelompok lain
(Qomar 2020). Transformasi yang terjadi dalam konteks ini bukanlah penghapusan tradisi yang
sudah ada, melainkan lebih kepada upaya untuk memberikan makna baru pada tradisi-tradisi
tersebut. Sebagai contoh, perayaan haul kiai tidak hanya dipandang sebagai ritual yang bersifat
religius, tetapi juga dimanfaatkan sebagai platform untuk menyampaikan pesan-pesan kebangsaan
serta kampanye anti-kekerasan. Selain itu, elemen-elemen tradisi yang berpotensi menimbulkan
konflik sosial akan dibersihkan atau diarahkan sedemikian rupa agar tetap sejalan dengan nilai-nilai
moderasi yang diusung (Mustaqgim et al. 2025). Usaha-usaha yang dilakukan ini menunjukkan bahwa
tradisi lokal memiliki potensi yang besar untuk menjadi fondasi yang kokoh dalam pembentukan
praktik keagamaan yang tidak hanya moderat tetapi juga inklusif (Abdillah and Nurlaela 2025).
Dengan demikian, tradisi keagamaan di Madura dapat menjadi contoh yang baik tentang bagaimana
nilai-nilai moderasi dapat diinternalisasi dan diperkuat melalui tradisi yang ada, sehingga
menciptakan masyarakat yang harmonis dan saling menghormati.

Peran Kiai Dan Santri Muda Sebagai Agen Moderasi

Aktor yang memegang peranan penting dalam proses transformasi moderasi di lingkungan
pesantren adalah kiai dan santri. Kiai, sebagai pemimpin spiritual, memiliki otoritas moral yang
sangat kuat. Oleh karena itu, pandangan serta sikap keagamaan yang mereka anut dan sampaikan
memiliki dampak yang signifikan terhadap pola keberagamaan santri serta masyarakat di sekitarnya.
Ketika kiai menegaskan pentingnya komitmen terhadap kebangsaan, menolak segala bentuk
kekerasan, serta menunjukkan praktik Islam yang mengedepankan toleransi, maka nilai-nilai tersebut
akan lebih mudah diterima dan diinternalisasi oleh komunitas di sekeliling mereka (Rasmuin and
Isnaini 2022). Di sisi lain, santri muda juga memainkan peran yang sangat penting sebagai
penghubung antara tradisi yang ada di pesantren dan dinamika masyarakat modern yang terus
berkembang. Dengan bekal pendidikan formal yang baik serta kemampuan digital yang lebih unggul,
santri muda memiliki potensi untuk menjadi mediator dalam wacana moderasi di ruang publik,
terutama di platform media sosial. Mereka tidak hanya aktif dalam memproduksi konten keagamaan
yang relevan, tetapi juga berperan dalam memfasilitasi diskusi yang konstruktif dan mengembangkan
komunitas literasi keagamaan yang berfokus pada nilai-nilai moderat (Wawaysadhya et al. 2022).

Kolaborasi yang terjalin antara kiai dan santri muda ini menunjukkan bahwa pesantren tidak
hanya mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi di masyarakat, tetapi juga tetap
dapat mempertahankan nilai-nilai inti yang menjadi ciri khas Aswaja (Ankhofiyya 2020). Hal ini
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mencerminkan bahwa pesantren memiliki kapasitas untuk menjadi agen perubahan yang positif,
dalam rangka menciptakan masyarakat yang lebih toleran dan harmonis, sekaligus menjaga tradisi
keagamaan yang telah ada (Vishkurti 2022). Dengan demikian, peran kiai dan santri dalam proses
transformasi moderasi di pesantren sangatlah krusial. Keduanya saling melengkapi dan mendukung
dalam upaya menciptakan lingkungan yang lebih baik, di mana nilai-nilai moderasi dapat tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat yang semakin kompleks (Mujahidin 2021; Fatih 2024).
Pesantren, sebagai lembaga pendidikan agama, memiliki tanggung jawab yang besar untuk mendidik
generasi muda agar mampu menghadapi tantangan zaman dengan cara yang bijaksana, serta
mengedepankan nilai-nilai toleransi dan perdamaian dalam setiap aspek kehidupan.
Tantangan Implementasi Moderasi Beragama di Pesantren Madura

Meskipun pesantren di Madura memiliki modal sosial yang cukup kuat, pelaksanaan
moderasi beragama di lingkungan tersebut masih dihadapkan pada berbagai tantangan yang
signifikan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah penyebaran paham fundamentalis dan
radikal yang semakin marak melalui platform media sosial serta jaringan dakwah yang bersifat
nontradisional. Dalam konteks ini, sangat penting bagi pesantren untuk meningkatkan literasi digital
di kalangan santri dan masyarakat sekitar serta memperkuat narasi kontra terhadap ideologi-ideologi
yang bertentangan dengan prinsip moderasi beragama (Khaqimah 2024). Tantangan selanjutnya
yang perlu diperhatikan adalah politisasi agama yang terjadi di tingkat lokal. Dalam banyak kasus,
sosok kiai dan lembaga pesantren sering kali terlibat dalam kontestasi politik praktis (Khagimah
2024). Situasi semacam ini berpotensi menimbulkan polarisasi di kalangan masyarakat dan dapat
mengganggu konsistensi serta keberlanjutan pesan moderasi yang ingin disampaikan. Selain itu,
masih terdapat masalah fanatisme kelompok yang dapat memicu sikap eksklusif dan menghalangi
terjadinya dialog yang konstruktif antar kelompok yang berbeda (Taufiq and Alkholid 2021).
Kendala lain yang tidak kalah penting adalah terbatasnya sarana teknologi serta sumber daya
manusia di beberapa pesantren. Tidak semua lembaga pesantren memiliki akses yang memadai
terthadap perangkat digital atau pelatthan dalam bidang literasi media. Hal ini menyebabkan
penyebaran wacana moderat menjadi tidak merata dan ketimpangan dalam akses pengetahuan
(Maftuh, Afifah, and Ghorizah 2022; Aslambik 2022). Akibatnya, beberapa pesantren menjadi lebih
rentan terhadap masuknya narasi radikal, terutama karena kurangnya paparan terhadap program-
program moderasi yang ada.

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, sangat penting bagi pesantren untuk
memperkuat kapasitas kelembagaan yang ada. Ini termasuk upaya untuk meningkatkan jaringan
kolaboratif dengan berbagai pihak, baik dari kalangan akademisi, pemerintah, maupun organisasi
masyarakat sipil. Selain itu, peran santri dan alumni juga harus dioptimalkan sebagai agen penyebar
nilai-nilai moderasi beragama. Dengan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi, pesantren
dapat berkontribusi lebih efektif dalam membangun masyarakat yang toleran dan moderat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan pada subbab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa pesantren yang berada di wilayah Madura memiliki peranan yang sangat penting dan strategis
dalam proses perubahan praktik keagamaan yang bersifat moderat. Konteks sosial dan religius di
Madura yang didominasi oleh komunitas santri, dengan struktur sosial yang bersifat hierarkis serta
adanya kearifan lokal yang sangat kuat, menjadikan pesantren dan para kiai sebagai aktor utama yang
berperan dalam membentuk orientasi keagamaan masyarakat setempat. Dalam posisi yang strategis
ini, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu agama,
tetapi juga berperan sebagai laboratorium sosial di mana nilai-nilai moderasi dapat dirumuskan,
diajarkan, dan dipraktikkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Transformasi menuju praktik
keagamaan yang moderat dapat dilihat melalui beberapa dimensi yang berbeda. Pertama, terdapat
reformasi dalam kurikulum dan materi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai penting
seperti toleransi, kerukunan antarumat beragama, komitmen terhadap kebangsaan, serta penolakan
terhadap segala bentuk kekerasan ke dalam kajian fikih, akidah, akhlak, dan pendidikan
kewarganegaraan. Kedua, penguatan jejaring sosial yang ada di kalangan pesantren melalui struktur
organisasi Nahdlatul Ulama, jaringan alumni, kolaborasi dengan perguruan tinggi, serta kemitraan
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dengan pemerintah daerah dan Kementerian Agama. Semua ini secara bersama-sama membentuk
ckosistem yang mendukung moderasi dalam beragama. Ketiga, pemanfaatan teknologi modern dan
media digital sebagai alat untuk menyebarluaskan wacana keagamaan yang moderat serta
meningkatkan literasi digital di kalangan santri. Keempat, reinterpretasi terhadap tradisi lokal sebagai
fondasi bagi moderasi, sehingga tradisi keagamaan tidak hanya dilestarikan, tetapi juga diberi makna
baru sebagai ruang untuk memperkuat solidaritas, toleransi, dan komitmen terhadap kebangsaan.
Kelima, penguatan peran kiai dan santri muda sebagai agen moderasi yang dapat menjembatani
otoritas keagamaan tradisional dengan dinamika yang ada dalam masyarakat modern.

Namun, di sisi lain, pelaksanaan moderasi beragama di pesantren-pesantren yang ada di
Madura masih menghadapi berbagai tantangan yang cukup signifikan. Beberapa tantangan tersebut
meliputi penetrasi paham fundamentalis yang semakin meningkat melalui media digital, politisasi
agama di tingkat lokal, munculnya fanatisme di kalangan kelompok tertentu, keterbatasan dalam
sarana teknologi, serta ketimpangan dalam akses pengetahuan yang ada antar-pesantren. Oleh karena
itu, sangat penting untuk melakukan upaya yang berkelanjutan dalam memperkuat kapasitas
kelembagaan pesantren, memperluas kerja sama lintas lembaga, dan mengoptimalkan peran santri
serta alumni dalam menyebarkan narasi keagamaan yang bersifat inklusif dan moderat. Dengan
demikian, pesantren di Madura memiliki potensi yang sangat besar untuk dijadikan sebagai model
dalam penguatan moderasi beragama yang berbasis pada tradisi dan kearifan lokal. Penguatan peran
pesantren dalam kerangka moderasi ini tidak hanya penting untuk menjaga stabilitas sosial dan
keagamaan di Madura, tetapi juga memiliki relevansi yang tinggi bagi pengembangan moderasi
beragama di tingkat nasional.

SARAN

penelitian lanjutan disarankan untuk menelaah secara lebih mendalam efektivitas implementasi
moderasi beragama di pesantren Madura melalui kajian terhadap kurikulum, literasi digital santri,
serta peran kiai dan santri muda sebagai agen moderasi; melakukan studi komparatif antar-pesantren
untuk melihat variasi strategi dan tantangan yang dihadapi; serta mengkaji pengaruh jejaring sosial,
tradisi lokal, dan dinamika politisasi agama terhadap keberhasilan program moderasi. Penelitian
semacam ini diharapkan dapat menghasilkan model penguatan moderasi beragama yang lebih
aplikatif, adaptif, dan relevan bagi pengembangan pesantren di Madura maupun pada tingkat
nasional.
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